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BAB IV 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan  

Penciptaan tata artistik dengan teknik trompe l’oeil untuk pementasan lakon 

The Rescue of the Princess Winsome karya Annie Fellows Johnston,  sangat 

berpotensi untuk mengeksplor gagasan visual dari elemen-elemen yang terdapat 

pada tata artistik panggung diantaranya tata panggung, tata rias, tata busana dan 

tata cahaya. Namun dalam proses penciptaannya banyak  kendala baik itu secara 

tekstual ataupun teknis. Proses penggarapan tata artistik sangat perlu 

diperhitungkan antara konsep, proses dan hasil akhir dari penciptaan tersebut. 

Proses penggarapan tata artistik lakon The Rescue of the Princess Winsome ini, 

memilih untuk menspesifikasikan garapannya pada tata panggung, tata rias, tata 

busana dan tata cahaya kedalam suasana fantasi. Untuk mencapai hasil yang 

diingikan maka diperlukan observasi, eksplorasi, baik bahan yang digunakan alat-

alat serta pendukung lainnya seperti membaca referensi, menonton pertunjukan lain 

serta pengalaman empiris dalam menuju penciptaan sebuah karya artistik. 

Seorang pencipta artistik panggung harus memiliki wawasan yang luas dan 

memiliki banyak referensi tidak hanya tentang pertunjukannya yang diapresiasi, 

akan tetapi harus mengenal dan memahami berbagai macam bentuk panggung 

pertunjukan serta ukurannya. Mengetahui bidang seni yang lain seperti seni rupa, 

seni tari, seni musik, arsitektur, seni pedalangan, seni tari, seni bangunan, bahkan 

seni pertukangan. Selain hal tersebut seorang penata artistik harus mengetahui seni 

manajemen pertunjukan atau tata kelola seni pertunjukan yang didalamnya 
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termasuk pengelolaan produksi sebuah pertunjukan. Sehingga rancangan dari awal 

dapat tertata sesuai dengan rundown yang telah ditentukan.  

Pada pementasan lakon The Rescue of the Princess Winsome  terdapat 

berbagai kendala yang muncul pada saat proses penciptaan yang berupa teknis 

maupun nonteknis.  Konsep penciptaan tata artistik yang sudah diperhitungkan 

jauh-jauh hari dalam perjalanan proses visualisasi mengalami perubahan hasil akhir 

yang tidak sempurna karena banyaknnya kendala, baik dari sisi teknis maupun dari 

sumber daya manusia yang menerjemahkan maksud konsep dari pencipta. Sehingga 

tidak semua adegan dalam visualnya berhasil, ada sebagian yang kurang berhasil 

atau tidak sesuai dengan konsep. 

Persoalan perancangan dan pelaksanaan merupakan dua persoalan yang 

berbeda dan keduanya membutuhkan keterampilan khusus. Dalam perancangan 

dibutuhkan keterampilan untuk mendeskripsikan berbagai gagasan yang muncul 

dari hasil studi maupun imajinasi. Sedangkan dalam mengeksekusi gagasan 

pencipta dibutuhkan orang atau pelaksana yang memiliki ketrampilan dan 

kecerdasan dalam menertejemahkan maksud pencipta.  

Seorang penata artistik harus membangun komunikasi yang lebih intes 

dengan sutradara, aktor, staff artistic dan crew panggung yang semua terlibat dalam 

proses penciptaan agar gagasan pencipta dapat ditransfer dengan dan diterima 

dengan benar dan baik oleh para pendukung penciptaan dalam pementasan lakon 

The Rescue of the Princess Winsome.  
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B. Saran 

Penciptaan tata artistik panggung dalam pementasan lakon teater merupakan 

sebuah kerja ensamble yang banyak melibatkan pihak atau orang perorangan yang 

memiliki ketrampilan sesuai dengan bidangnya masing-masing. Dari masing-

masing pihak harus menyadari bahwa proses penciptaan ini merupakan kerja 

sinergis antara mereka sehingga tidak terjadi penyimpangan konsep dari pencipta, 

untuk itu seorang pencipta artistik harus menjelaskan maksud dari konsep dari awal 

proses dengan memahami jodisk masing-masing.
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